BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana hubungan

Keadilan Organisasi dengan Keterlibatan Karyawan di Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah (BPPD) Kota Bandung. Pada indikasi awal melalui wawancara
dengan 10 pegawai BPPD menunjukan bahwa indikasi awal sudah cukup baik.
Namun berdasarkan hasil penelitian di lapangan terhadap 73 responden dengan
menggunakan kuesioner serta wawancara. Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh
oleh peneliti dalam penelitian ini:

1. Keadilan Organisasi yang dimiliki oleh pegawai BPPD melalui 73

responden dalam dimensi yaitu keadilan organisasi distributive masuk

dalam kategori sangat tinggi, keadilan organisasi procedural masuk ke

dalam kategori sangat tinggi dan keadilan organisasi interaksional

masuk dalam kategori sangat tinggi. Maka tingkat keadilan organisasi

di BPPD Kota Bandung masuk ke dalam kategori sangat tinggi.

2. Keterlibatan Karyawan yang dimiliki oleh pegawai BPPD melalui

73 responden dalam dimensi keterlibatan karyawan fisik masuk ke

dalam kategori sangat tinggi, dimensi keterlibatan karyawan
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emosional masuk ke dalam kategori sangat tinggi dan keterlibatan
karyawan kognitif masuk ke dalam kategori sangat tinggi. Maka
tingkat keterlibatan karyawan di BPPD Kota Bandung masuk ke
dalam kategori sangat tinggi.

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keadilan
organisasi dengan keterlibatan karyawan dengan nilai koefisien
korelasi derajat hubungan sebesar 0,800 yang menandakan baha
hubungan asosiasi agak kuat dengan koefisien determinasi sebesar
64% bahwa keterlibatan karyawan dapat dijelaskan oleh keadilan

organisasi.

6.2 Saran
Dari hasil analisis diatas, maka saran yang dapat peneliti berikan antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Hasil yang didapat menunjukan tingkat keadilan organisasi berada
pada kategori sangat tinggi. Untuk mempertahankan tingkat keadilan
organisasi, maka perlu mempertahankan yang sudah dilakukan,
bahkan jika memungkinkan meningkatkan beberapa indikator seperti
mengatur pengajuan koreksi pada atasan agar terjadi komunikasi dua
arah.
2. Hasil yang didapat menunjukan tingkat keterlibatan karyawan

berada pada kategori sangat tinggi. Untuk mempertahankan tingkat
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keterlibatan karyawan, maka perlu mempertahankan yang sudah
dilakukan.

3. Hubungan antara keadilan organisasi dan keterlibatan karyawan
termasuk pada asosiasi yang cukup baik, maka BPPD perlu

mempertahannya pekerjaan yang sudah dilakukan selama ini.
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